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Abstrak 

Rendahnya keterampilan menari siswa tunarungu disebabkan oleh kurangnya media pembelajaran dan 

pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik serta gaya belajar siswa tunarungu. Media 

pembelajaran yang sesuai bagi siswa tunarungu adalah media yang sebaiknya dilengkapi dengan teks, gambar, 

animasi, dan video bahasa isyarat untuk dapat memberikan penjelasan makna terhadap materi yang 

disampaikan. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media video kode isyarat tari Pendet berbasis 

cooperative learning. Jenis penelitian yang dilakukan yakni penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

yang terdiri dari tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek yang telibat 

yakni ahli isi pembelajaran, ahli desain instruksional, ahli media pembelajaran, serta 6 orang siswa tunarungu 

kelas V. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan metode non test berupa observasi, wawancara, 

penyebaran angket/kuesioner serta penilaian unjuk kerja. Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik 

deskriptif kualitatif, deskriptif kuantitatif, dan stastistik inferensial. Hasil penelitian ini berupa media video kode 

isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning yang valid dan efektif, dengan perolehan hasil validasi ahli 

rancang bangun sebesar 93,18%, ahli isi sebesar 93,33%, ahli desain instruksional sebesar 92,5%, ahli media 

sebesar 93,18%, uji coba perorangan sebesar 92,42%, uji coba kelompok kecil sebesar 95,07%, hasil uji 

efektifitas nilai thitung (3,908) > ttabel (2,571). Berdasarkan hasil-hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning layak dan efektif digunakan pada 

pembelajaran SBdP siswa tunarungu. 

Kata Kunci: Media Video, Pembelajaran Kooperatif, SBdP, Siswa Tunarungu 

Abstract 

The low dancing skills of deaf students are caused by a lack of learning media and the selection of learning 

models that suits their characteristics and learning styles of deaf students. Learning media that are suitable for 

deaf students are media that should be equipped with text, images, animation, and sign language videos to be 

able to provide explanations of the meaning of the material presented. The aim of this research is to develop 

video media for Pendet dance signal codes based on cooperative learning. The type of research is development 

research with the ADDIE model which consists of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation stages. The subjects involved were learning content experts, instructional design experts, learning 

media experts, and 6 deaf students in class V. Data in this research was collected through observation, 

interviews, distributing questionnaires, and performance. The data analysis techniques used are qualitative 

descriptive techniques, quantitative descriptive techniques, and inferential statistics. The results of this research 

are in the form of valid and effective video media for Pendet dance signal codes based on cooperative learning. 

Validation results obtained by designe expert validator was 93.18%, content expert validator was 93.33%, 

instructional design expert validator was 92.5%, media expert validator was 93.18%, the individual trial was 

92.42%, the small group trial 95.07%, effectiveness test results tcount (3.908) > ttable (2.571). Based on these 

results, it can be concluded that the video media for Pendet dance signal codes based on cooperative learning 

is feasible and effective for use in SBdP learning for deaf students. 

Keywords: Video Media, Cooperative Learning, Art and Culture, Deaf Student 
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1. PENDAHULUAN 

Kurikulum untuk Sekolah Luar Biasa atau SLB menjadikan mata pelajaran 

keterampilan sebagai mata pelajaran dengan porsi paling besar dibandingkan mata pelajaran 

lainnya dengan porsi 60% keterampilan dan 40% akademik (Christianto, 2019; Yuniartik et 

al., 2017). Hal ini disebabkan karena proyeksi pembelajarannya adalah kemandirian, 

sehingga siswa dipersiapkan sebagai lulusan yang dapat siap kerja dan berwirausaha. Pada 

jenjang sekolah dasar di SLB, porsi mata pelajaran paling besar adalah SBdP atau Seni 

Budaya dan Prakarya (Sa et al., 2021; Tarjiah et al., 2020).  Pemberian porsi jam paling besar 

pada mata pelajaran ini didasarkan pada penekanan kemandirian dan keterampilan adaptif 

siswa yang ingin dikembangkan. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa SBdP dihadirkan 

dalam kurikulum untuk membantu siswa meningkatkan sensitivitas, melatih ekspresi diri 

serta mengapresiasi keindahan dan harmoni. Seni dapat memberikan pengalaman estetika 

dalam bentuk berkreasi yang juga mampu meningkatkan daya kreativitas, kepercayaan diri 

terhadap potensi yang dimiliki serta kesempatan untuk berekspresi secara optimal 

(Herdiyanto et al., 2020; Martono et al., 2020). Pembelajaran SBdP sebagai peranan seni 

dalam pendidikan dapat dijadikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan, minat dan bakat serta jiwa kreativitas yang dimiliki sesuai pilihan diri masing-

masing. Hasil yang diharapkan dari pembelajaran SBdP yakni dapat membentuk siswa 

menjadi pribadi yang harmonis dan mempunyai kecerdasan yang nantinya digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan diri namun tidak terbatas pada kecerdasan melainkan juga 

pribadi siswa yang jujur, mau bertanggung jawab serta peduli sesama (Muzdalifah et al., 

2023; Rahayunita & Werdiningtyas, 2020). Pembelajaran seni pada SBdP mencakup 

berbagai jenis, diantaranya yakni seni rupa, seni musik, seni drama, dan seni tari. Salah satu 

materi SBdP yang diberikan kepada siswa dengan kebutuhan khusus di SLB adalah seni tari.  

Tunarungu atau communication disorder and deafness merupakan salah satu jenis 

kebutuhan khusus yang termasuk tipe B jenis disabilitas fisik. Seseorang dengan ketunaan ini 

ditandai dengan penurunan atau ketidakmampuan mendengarkan suara. Kondisi ini tentu 

sangat berpengaruh terhadap kejiwaan seseorang yang mengalami kelainan pendengaran, 

termasuk akan menghambat aspek bahasa, kecerdasan, dan penyesuaian sosial (BrightHub, 

2022; Wegmann et al., 2018). Keterbatasan yang dimiliki siswa tunarungu membuat mereka 

memiliki cara berkomunikasi yang mengandalkan bantuan gerak tangan, gerak mulut, kepala, 

hingga ekspresi wajah. Cara bekomunikasi tersebut menggunakan bantuan kode isyarat atau 

yang dikenal dengan bahasa isyarat (Aryantika et al., 2015; Zikky et al., 2017). Selain itu, 

kekurangan pada indra pendengaran membuat siswa tunarungu menggunakan indra lain yang 

dimiliki yakni indra penglihatan dan perasa. Hal tersebut membuat siswa tunarungu memiliki 

gaya belajar melalui melihat atau visual (Pujiastuti et al., 2018; Rachmawati, 2018). 

Cara berkomunikasi dan gaya belajar yang dimiliki siswa tunarungu membuat cara 

mengajar tari menjadi berbeda. Tentu hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari kekurangan 

yang dimiliki oleh siswa tunarungu berupa gangguan pada alat atau indra pendengarannya. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu persoalan yang cukup sulit bagi guru ketika 

menyampaikan materi pembelajaran tari kepada siswa tunarungu karena hanya 

mengandalkan pembelajaran konvensional (Adhani et al., 2016; Septikasari & Frasandy, 

2018). Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil berupa 

informasi bahwa pembelajaran tari pada mata pelajaran SBdP di SLB Negeri 2 Denpasar 

dilakukan secara konvensional, yakni dengan memperagakan langsung gerak tari tersebut di 

depan ruang kelas dan siswa tunarungu menirunya. Selain itu, media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran tari masih minim dan membuat siswa tunarungu kesulitan 

untuk mengetahui serta menguasai rangkaian gerak suatu tarian secara utuh tanpa adanya 

bantuan dari guru yang selama ini menjadi satu-satunya sumber belajar menari bagi siswa 

tunarungu (Prijanto & Kock, 2021; Vartiainen et al., 2016).  
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Video menjadi salah satu jenis media pembelajaran yang tepat dikembangkan dan 

digunakan dalam pembelajaran bagi siswa tunarungu karena sesuai dengan karakteristik yang 

dimiliki yakni memanfaatkan indra penglihatan untuk memahami pesan materi yang 

terkandung pada media video pembelajaran tersebut (Bakri & Yusni, 2021; Isti et al., 2022). 

Video pembelajaran adalah media pembelajaran berupa audio visual yang memuat objek 

bergerak atau diam, gambar, suara, dan teks yang berkelanjutan (Cookson & Stirk, 2019; 

Gebre, 2018). Sebagai media pembelajaran, video sangat berperan dalam membantu guru 

untuk menyampaikan informasi pembelajaran kepada siswa. Melalui media pembelajaran 

berupa video, siswa tunarungu tetap dapat menari sesuai dengan irama musik karena dalam 

sebuah video tidak hanya berisikan audio namun dapat juga menampilkan gambar dan teks. 

Media video tari yang digunakan harus menampilkan teks dan gambar bantuan kode isyarat, 

baik melalui ekspresi, kode tangan dan wajah yang mempermudah siswa tunarungu untuk 

melakukan gerakan tari sesuai dengan irama musik serta tetap dengan mengedepankan gaya 

belajar visual mereka (Andayani, 2014; Rohmah & Bukhori, 2020). Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian lain yang menemukan siswa tunarungu dapat terbantu untuk lebih 

memahami suatu informasi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran dengan 

penggunaan media video pembelajaran karena sesuai dengan gaya belajar visual yang 

dimiliki siswa tunarungu (Pujiastuti et al., 2018).  

Ketepatan penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran di kelas juga 

dapat didukung oleh penggunaan model ataupun metode pembelajaran. Perbedaan cara 

berkomunikasi yang dimiliki siswa tunarunggu membuat mereka lebih nyaman belajar dan 

berinetraksi dengan sesama siswa tunarungu sehingga proses pembelajaran yang cocok bagi 

siswa tunarunggu adalah kegiatan pembelajaran berkelompok (Kusumawardani et al., 2018; 

Novita et al., 2019). Salah satu kegiatan pembelajaran berkelompok dapat dilakukan melalui 

model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa tunarungu dengan berbagai macam tipe dan karakteristik 

serta menjadi model pembelajaran inovatif yang memberi dampak dalam berbagai aspek 

perkembangan siswa tunarungu (Pradnyana et al., 2021; Pramana et al., 2020). Pembelajaran 

kooperatif banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa atau student center. Pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran secara berkelompok 

dapat mendorong setiap anggota kelompok untuk saling membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan beberapa kelebihan yakni adanya ketergantungan yang positif, suasana 

kelas yang rileks dan menyenangkan, terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat 

antara siswa dengan guru serta siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan 

pengalaman emosi yang menyenangkan (Fatimah & Santiana, 2017; Frydenberg & Andone, 

2011). 

Penggunaan media video yang di dalamnya berisikan gerak tari dan kode isyarat tari 

serta berbasis pada model pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa tunarungu untuk 

belajar menari kapanpun dan dimanapun secara mandiri namun tetap dengan karakteristik 

serta gaya belajar mereka (Bhat & Bhat, 2019; Pedrikayana & Afrison, 2024). Penelitian ini 

mempunyai kebaruan yaitu belum adanya media pembelajaran berupa video pembelajaran 

untuk materi seni tari, khususnya tari Pendet bagi siswa tunarungu jenjang sekolah dasar luar 

biasa. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan media video kode isyarat tari Pendet 

berbasis pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran SBdP siswa tunarungu kelas V jenjang 

sekolah dasar. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

untuk mengembangkan, memvalidasi serta menguji keefektifan produk-produk pendidikan 
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yang telah ada atau dapat juga mengembangkan produk baru untuk menemukan pengetahuan 

serta menjawab pemasalahan yang sedang dihadapi. Model pengembangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain model ADDIE. Model ADDIE umumnya digunakan untuk 

mengembangkan produk pembelajaran, seperti multimedia, modul ajar, buku ajar, video 

pembelajaran, dan sebagainya. Model ADDIE menekankan pada suatu analisa bagaimana 

setiap tahapan atau komponen yang ada saling berhubungan atau berinteraksi satu sama lain 

dengan berkoordinasi sesuai fasenya (Tegeh & Kirna, 2013). Model pengembangan ADDIE 

terdiri dari lima langkah sistematis, yakni analisis (analyze), perancangan (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). 

Tahapan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

 

Dalam penelitian ini, subjek yang terlibat yakni ahli rancang bangun, ahli isi 

pembelajaran, ahli desain instruksional serta ahli media pembelajaran yang merupakan dosen 

ahli di bidang-bidang tersebut yang ada di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha. 

Sementara itu, pada uji coba peorangan subjek yang terlibat yakni 3 orang siswa tunarungu 

jenjang sekolah dasar di SLB Negeri 2 Denpasar yang dipilih berdasarkan dengan kecerdasan 

yang berbeda-beda dilihat dari hasil belajar SBdP. Subjek uji coba kelompok kecil pada 

penelitian ini adalah 6 orang siswa tunarungu jenjang sekolah dasar di SLB Negeri 2 

Denpasar yang dipilih berdasarkan hasil belajar SBdP dengan Tingkat kecerdasan yang 

berbeda-beda. Pada uji efektivitas, subjek yang terlibat yakni 6 orang siswa tunarungu kelas 

V pada jenjang sekolah dasar di SLB Negeri 2 Denpasar. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah metode 

non tes yakni observasi, wawancara, penyebaran angket/kuesioner serta penilaian unjuk 

kerja. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yakni pedoman wawancara, 

angket/kuesioner serta lembar dan rubrik penilaian unjuk kerja. Pedoman wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan data pada saat melaksanakan analisis kebutuhan. 

Angket/kuesioner digunakan untuk digunakan untuk mengumpulkan data nilai validasi pada 

uji ahli serta uji coba produk. Lembar dan rubrik penilaian unjuk kerja yang digunakan yakni 

berupa rating scale atau skala penilain untuk mengumpulkan skor penilaian keterampilan 

menari siswa tunarungu sebelum dan sesudah menggunakan media video kode isyarat tari 

Pendet berbasis cooperative learning pada mata pelajaran SBdP yang dikembangkan. 

Indikator pada rubrik penilaian unjuk kerja menari yang digunakan disajikan pada Tabel 1.  
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Table 1. Indikator Penilaian Unjuk Kerja Menari 

No. 
Aspek yang 

Diukur 
Indikator 

1 Wiraga Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan bentuk gerakan yang tepat 

  Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan tumpuan kaki yang tepat  

  Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan gerak leher yang tepat  

  Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan kordinasi gerak yang tepat 

2 Wirama Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan ketepatan gerak sesuai 

ketukan/iringan tari yang dibantu dengan kode isyarat 

  Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan alur gerak sesuai 

ketukan/iringan tari yang dibantu dengan kode isyarat 

3 Wirasa Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan semangat 

  Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan percaya diri 

  Mampu bekerja sama dalam melakukan gerak tari Pendet  

  Mampu melakukan gerak tari Pendet dengan disiplin 

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif, deskriptif kuantitatif, dan analisis statistik inferensial. Analisis 

deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data dengan cara melakukan penyusunan data 

secara sistematis dalam bentuk tulisan dan kategori sehingga dapat ditarik suatu simpulan 

umum. Teknik analisis deskriptif kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis 

data yang didapatkan dari hasil uji ahli dan uji coba produk berupa kriteria kelayakan produk, 

komentar dan saran terhadap produk media video yang dikembangkan. Pada penelitian ini, 

teknik tersebut digunakan untuk menganalisis semua jawaban yang didapatkan dari 

angket/kuesioner ke dalam bentuk skor atau nilai berdasarkan skala likert. Hasil analisis yang 

didapat kemudian dinterpretasikan menggunakan ketetapan PAP (Penilaian Acuan Patokan) 

skala 5. Konversi PAP skala 5 disajikan pada Tabel 2. 

 

Table 2. Konversi Tingkat Pencapaian Skala 5 (PAP Skala 5) 

No. Tingkat Pencapaian (%) 
Nilai 

Angka 
Kualifikasi Keterangan 

1 90 – 100  4 Sangat Baik Sangat Layak 

2 80 – 89 3 Baik Layak 

3 65 – 79 2 Cukup Cukup layak 

4 40 – 64 1 Kurang Kurang Layak 

5 0 – 39 0 Sangat Kurang Sangat Tidak Layak 

 

Teknik analisis statistik inferensial adalah teknik pengolahan data yang dilakukan 

dengan menerapkan rumus-rumus statistik inferensial dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang diajukan oleh peneliti kemudian ditarik sebuah simpulan yang berdasar pada 

hasil pengujian tersebut. Teknik statistik inferensial pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan produk media video kode isyarat tari pendet berbasis 

cooperative learning yang telah dikembangkan pada pembelajaran tari siswa tunarungu kelas 

V di SLB Negeri 2 Denpasar. Teknik analisis statistik inferensial yang digunakan yakni uji-t 

sample dependent untuk menganalisis data hasil pre-test dan post-test yang telah 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen lembar penilaian unjuk kerja. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tujuan dari penelitian ini yakni mengembangkan media video kode isyarat tari Pendet 

berbasis cooperative learning pada mata Pelajaran SBdP siswa tunarungu kelas V jenjang 

sekolah dasar. Media video tersebut dikembangkan dengan berpedoman kepada model 

pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahap yakni analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis, dilakukan dengan mengalisis kebutuhan 

pembelajaran, fasilitas pembelajaran dan kurikulum melalui kegiatan wawancara dan 

observasi bersama guru jenjang sekolah dasar di SLB Negeri 2 Denpasar. Melalui kegiatan 

tersebut diketahui bahwa proses pembelajaran SBdP pada materi tari bagi siswa tunarungu 

belum memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar 

siswa tunarungu serta pembelajaran hanya terpusat pada guru. Hal ini membuat keterampilan 

siswa tunarungu dalam menari masih rendah karena tidak mendapatkan kesempatan untuk 

mengasah kemampuan menarinya secara mandiri ataupun berkelompok dan hanya dapat 

mengandalkan kehadiran guru dalam proses belajar menari. Tentunya diperlukan adanya 

media pembelajaran yang sesuai untuk dapat menunjang proses pembelajaran dan membuat 

pembelajaran SBdP pada materi tari lebih menarik serta bermakna bagi siswa tunarungu 

yakni berupa media video kode isyarat tari.  

Tahap perancangan, dilakukan pembuatan rancang bangun berupa flowchart dan 

storyboard, menentukan perangkat keras dan perangkat lunak, menyusun isi materi serta 

penyusun instrumen penilaian. Pada tahap tersebut juga dilakukan uji ahli rancang bangun 

untuk mengetahui kualitas dari flowchart, dan storyboard sebelum digunakan untuk 

mengembangkan media video. Tahap pengembangan, dilakukan kegiatan memproduksi 

media video yang sudah dirancang pada tahapan sebelumnya sehingga menghasilkan suatu 

produk media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning. Dilakukan juga 

penilaian kelayakan media yang telah dibuat melalui uji ahli, uji coba perorangan dan uji 

kelompok kecil. Uji ahli yang dilakukan terdiri dari uji ahli isi pembelajaran, ahli desain 

instruksional dan ahli media pembelajaran. Sementara itu, uji coba perorangan dilakukan 

kepada 3 orang siswa tunarungu dan uji kelompok kecil dilakukan kepada 6 orang siswa 

tunarungu. Hasil uji kelayakan/validitas termasuk uji rancang bangun pengembangan media 

video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning disajikan pada Tabel 3. 

 

Table 3. Hasil Validitas Pengembangan Media Video Kode Isyarat Tari Pendet Berbasis 

Cooperative Learning 

No. Subjek Uji Coba Hasil Validitas (%) Kualifikasi Persentase 

1 Uji Ahli Rancang Bangun 93,18% Sangat Baik 

2 Uji Ahli Isi Pembelajaran 93.33% Sangat Baik 

3 Uji Ahli Desain Instruksional 92,5% Sangat Baik 

4 Uji Ahli Media Pembelajaran 93,18% Sangat Baik 

5 Uji Coba Perorangan 92,42% Sangat Baik 

6 Uji Coba Kelompok Kecil 95,07% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa media video yang dikembangan secara 

keseluruhan memperoleh presentase skor dengan kualifikasi sangat baik. Hasil validitas dari 

ahli isi pembelajaran memperoleh persentase sebesar 93,33% dengan kualifikasi sangat baik, 

penilaiannya dilakukan dengan beberapa indikator pada aspek kurikulum, materi, tata bahasa, 

dan evaluasi. Hasil validitas ahli desain instruksional berada pada kualifikasi sangat baik 

perolehan nilai persentase sebesar 92,5%, melalui penilaian beberapa indkator yakni tujuan, 

strategi, dan evaluasi. Hasil validitas dari ahli media pembelajaran memperoleh nilai 
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persentase sebesar 93,18% yang berada pada kualifikasi sangat baik melalui penilaian 

beberapa indkator pada aspek teknis dan tampilan. Hasil uji coba media video kode isyarat 

tari Pendet berbasis cooperative learning melalui uji coba perorangan dan uji coba kelompok 

kecil berada pada kualifikasi sangat baik dengan hasil persentase sebesar 92,42% dan uji 

coba kelompok kecil sebesar 95,07% melalui penilaian pada aspek tampilan, materi, motivasi 

dan pengoperasian media.  

Tahap implementasi, dilakukan dengan menggunakan media video kode isyarat tari 

pendet berbasis cooperative learning yang telah selesai dibuat dan dinyatakan layak dalam 

proses pembelajaran. Sebelum media video digunakan, terlebih dahulu dilakukan pre-test 

kepada siswa tunarungu dengan memberikan tes berupa non-test menggunakan lembar 

penilaian dan rubrik penilaian unjuk kerja yang telah diuji kelayakannya. Kemudian 

dilanjutkan dengan penggunaan media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative 

learning dalam proses pembelajaran tari siswa tunarungu pada mata pelajaran SBdP. Setelah 

itu, dilakukan post-test dengan memberikan tes berupa non-test kepada siswa tunarungu 

setelah menggunakan media video dalam proses pembelajaran tari pada mata pelajaran SBdP 

dengan menggunakan lembar penilaian dan rubrik penilaian unjuk kerja yang sama seperti 

pada pre-test.  

Tahap evaluasi, dilakukan dengan dua tahap, yakni evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Evaluasi formatif dilakukan disetiap tahapan ADDIE dalam rangka penyempurnaan 

produk media yang dikembangkan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan ketika seluruh 

tahapan ADDIE telah dilaksanakan. Pada penelitian ini, evaluasi sumatif dilakukan untuk 

mengetahui keefektivan penggunaan media video kode isyarat tari Pendet berbasis 

cooperative learning yang telah dikembangkan terhadap keterampilan menari siswa 

tunarungu dengan menggunakan skor hasil pre-test dan post-test melalui uji efektivitas 

menggunakan uji-t sample dependent. Sebelum melakukan uji efektivitas, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat dengan uji normalitas data menggunakan rumus Shapiro Wilk untuk 

mengetahui sebaran datar hasil pre-test dan post-test dari 6 orang siswa tunarungu kelas V di 

SLB Negeri 2 Denpasar. Diperoleh hasil perhitungan uji normalitas data pre-test yakni hasil 

hitung (p) sebesar 0,911 dan wilk tabel hitung sebesar 0,788 untuk n = 6 berada diantara p = 

0,1 dan p = 0,5. Hal ini berarti nilai p (0,911) > 0,05 (0,788) sehingga data pre-test dapat 

dikatakan berdistribusi normal. Sementara itu, diperoleh hasil perhitungan uji normalitas data 

post-test yakni hasil hitung (p) sebesar 0,904 dan wilk tabel hitung sebesar 0,788 untuk n = 6 

berada diantara p = 0,1 dan p = 0,5. Hal ini berarti nilai p (0,904) > 0,05 (0,788) sehingga 

data post-test dapat dikatakan berdistribusi normal.  

Uji efektivitas dalam penelitian ini menggunakan uji-t sample dependent dengan 

membandingkan hasil nilai pre-test dan post-test keterampilan menari siswa tunarungu 

sebelum dan sesudah penggunaan media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative 

learning. Rata-rata nilai pre-test siswa tunarungu adalah 61 dan rata-rata nilai post-test adalah 

84,5. Perhitungan yang telah dilakukan menggunakan uji-t sample dependent melalui kriteria 

pengujian yakni H0 ditolak jika thitung > ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = n – 1 dan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05, diperoleh hasil thitung sebesar 3,908. Nilai thitung tersebut kemudian 

dibandingkan dengan harga pada taraf signifikansi 5% melalui dk = n – 1 = 6 – 1 = 5 dan 

diperoleh nilai ttabel sebesar 2,571. Hasil tersebut menunjukan bahwa thitung (3,908) > ttabel 

(2,571), sehingga H0 ditolak sedangkan H1 (hipotesis alternatif) diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa bahwa media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative 

learning efektif diterapkan pada mata pelajaran SBdP siswa tunarungu kelas V. 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk media video kode isyarat tari Pendet 

berbasis cooperative learning yang layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran SBdP 
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siswa tunarungu khusunya pada materi tari. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, media 

video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning telah layak untuk digunakan 

sebagai media pembelajaran tari siswa tunarungu dan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan menari siswa tunarungu. Siswa tunarungu dengan gaya belajar visual 

memerlukan media pembelajaran yang menggunakan elemen-elemen visual seperti gambar, 

animasi, tulisan, gerakan serta berbagai gestur visual lainnya (Dopo & Ismaniati, 2016; 

Strømme & Mork, 2021). Kontras warna dan tampilan menarik yang ada pada video juga 

membantu siswa tunarungu untuk lebih fokus pada pembelajaran sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi yang disampaikan serta dapat ditonton secara berulang-ulang. Hal tersebut 

tentu sangat sesuai dengan manfaat penggunaan media pembelajaran yakni dapat 

meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

menimbulkan semangat serta ketertarikan belajar yang menanggulangi keterbatasan ruang, 

waktu dan indra (Al Mamun et al., 2022; Cohen et al., 2020). Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menunjukan bahwa media video menjadi 

media pembelajaran yang tepat untuk dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran 

siswa tunarungu karena siswa dapat memanfaatkan indra pengelihatannya untuk menerima 

serta memahami materi yang disampaikan (Purwanti, 2015).  

Siswa tunarungu yang mengalami keadaan kehilangan pendengaran juga 

menyebabkan mereka memiliki kendala dan keterbatasan pada komunikasi secara verbal. 

Kondisi tersebut membuat siswa tunarungu memiliki cara berkomunikasi yang mengandalkan 

bantuan gerak tangan, gerak mulut, kepala, hingga ekspresi wajah (Marzal, 2024; Pujiastuti et 

al., 2018). Cara bekomunikasi tersebut menggunakan bantuan kode isyarat atau yang dikenal 

dengan bahasa isyarat. Kode isyarat tari pada media video yang dikembangkan mengacu pada 

huruf atau abjad dalam SIBI atau Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (Aryantika et al., 2015; 

Zikky et al., 2017). Kode isyarat tersebut digunakan untuk mengambarkan gerak tari Pendet 

dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) bagi siswa tunarungu. Penggunaan 

kode di dalam media video tersebut efektif membantu siswa tunarungu untuk memahami 

gerak tari Pendet. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian menunjukan bahwa video 

pembelajaran yang berisikan bantuan kode atau bahasa isyarat dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran yang efektif bagi siswa tunarungu sesuai dengan kebiasaan gaya 

komunikasi siswa yang menggunakan komunikasi non verbal berupa gerak tangan, gerak 

badan serta mimik wajah (Damyanov & Tsankov, 2018; Sari, 2017). Penelitian lain juga 

menunjukan bahwa media video dengan bantuan kode serta bahasa isyarat mampu 

memaksimalkan penyampaian materi pembelajaran kepada siswa tunarungu karena sesuai 

dengan kebiasaan siswa tunarunggu menggunakan bantuan komunikasi non verbal untuk 

menyampaikan ataupun menerima sebuah informasi dari sekitarnya (Cohen et al., 2020; 

Premana et al., 2021). 

Sebagai akibat dari perbedaan cara berkomunikasi yang dimiliki, siswa tunarungu 

juga cenderung hanya mau bergaul ataupun berinteraksi serta lebih nyaman belajar dengan 

sesama siswa tunarungu (Bachry et al., 2018; Pujiastuti et al., 2018). Hal ini menyebabkan 

dalam proses pembelajarannya harus menggunakan model, metode ataupun strategi 

pembelajaran tertentu yang dapat memfasilitasi karakteristik tersebut. Salah satunya yakni 

dengan menggunakan pembelajaran dalam kelompok melalui model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif dengan anggota heterogen. Pembelajaran kooperatif banyak diterapkan untuk 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student center. Menurut 

penelitian sebelumnya pembelajaran kooperatif sebagai pembelajaran secara berkelompok 

dapat mendorong setiap siswa sebagai anggota kelompok untuk saling menolong guna 

mencapai tujuan pembelajaran dengan ketergantungan positif, suasana kelas yang 

menyenangkan terjalinnya hubungan yang harmonis serta siswa memiliki banyak peluang 



Media Video Kode Isyarat Tari Pendet Berbasis Cooperative Learning pada Mata Pelajaran SBdP Siswa Tunarungu 

144 

untuk mengekpresikan pengalaman yang menyenangkan (Rohmat et al., 2019; Shi & Han, 

2019). 

Media video kode isyarat tari Pendet yang dikembangkan dengan berbasis pada 

cooperative learning efektif digunakan dalam proses pembelajaran siswa tunarungu karena 

membantu siswa tunarungu untuk lebih mudah mengkomunikasikan sesuatu dalam 

pembelajaran tari karena difokuskan pada penggunaan kelompok belajar. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian yakni cooperative learning tepat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa tunarungu dengan berbagai jenis tipe dan karakteristik serta menjadi model 

pembelajaran inovatif yang memberikan dampak positif pada berbagai aspek tumbuh 

kembang siswa tunarungu (Nurfitriyanti, 2017; Shi & Han, 2019). Penelitian yang dilakukan 

sebelumnya juga menunjukan bahwa media video pembelajaran melalui model pembelajaran 

kooperatif efektif untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran karena dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dengan mendorong setiap siswa sebagai bagian dari 

kelompok untuk dapat saling menolong guna mencapai tujuan pembelajaran (Isti et al., 2022; 

Lampropoulos et al., 2019). Oleh karena itu, media video kode isyarat tari Pendet yang 

dikembangkan dengan berbasis pada cooperative learning layak dan efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran bagi siswa tunarungu untuk meningkatkan keterampilan menari 

Bali, khusunya tari Pendet pada mata pelajaran SBdP.  

Diperlukan proses serta waktu yang tidak sebentar dalam pembelajaran tari sehingga 

diperlukan media pembelajaran sebagai perantara antara guru dan siswa tunarungu dalam 

proses pemahaman, pembelajaran, hingga pelatihan tari dengan tetap mengedepankan 

karakteristik siswa tunarungu. Penggunaan dan pemanfaatan media video kode isyarat tari 

Pendet berbasis cooperative learning sebagai media pembelajaran diharapkan kedepannya 

dapat mendorong guru untuk mampu mengembangkan media pembelajaran sejenis yang 

dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif media untuk penyampaian materi 

pembelajaran kepada siswa tunarungu sesuai dengan karakteristik serta gaya belajar siswa. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning yang 

dikembangkan pada penelitian ini telah sangat layak dan efektif untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran tari pada mata pelajaran SBdP siswa tunarungu kelas V. Penggunaan 

media video kode isyarat tari Pendet berbasis cooperative learning telah mampu 

meningkatkan keterampilan menari Bali, khusunya tari Pendet pada siswa tunarungu. Selain 

itu, media yang telah berhasil dikembangkan nyatanya juga telah mampu menyelesaikan 

permasalahan terkait dengan kurangnya media pembelajaran tari yang dapat mengakomodasi 

karakteristik dan gaya belajar yang dimiliki siswa tunarungu dan telah digunakan untuk 

mendukung pelaksanaan proses pembelajaran tari oleh guru bersama siswa tunarungu. 
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